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Setiao pe�sahaan pada dasarnya inoin berhasil dalam usahanva. Dari banyaknya. 
perusahaan itu hambatan yang dihadapi adalah masalah modal, baik ilu dalam pengadaan 
maupun dalam penggunaannya. Penentuan besarnya modal kerja cukup penting bagi 
kelancaran operasi perusahaan karena modal kerja yang terlalu kecil akan mengakibatkan 
perusahaan mengalami kesulitan finansial, begilu juga sebaliknya apabila modal kerja ferlalu 
besar akan mengakibatkan banyaknya dana yang menganggur. Oleh karena ilu diperlukan 
adanya analisis effisiensi modal kerja, yaitu dengan menggunakan RRentabilitas Ekonomis. 
Effisiensi modal kerja sangat penting bagi perkembangan suatu perusahaan, semakin efisien 
modal kerja yang digunakan akan semakin besar hasil produksi dan pendapalannya. Dan 
naniinya diharapkan tuijuan utama perusahaan akan tercapai yaitu laba yang maksimal. 
Demikian pula dengan perusahaan CV. tlanunggal daya, Semarang, yang merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang pengadaan, pembuatan, dan penjualan mebel. Oleh 
karena ilu penulis tertarik untuk mengadakan penelilian untuk skripsi dengan judul "ANALIS)S 
EFFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA CV. MANUNGGAL JAYA, 
SEMARANG". Sedangkan yang menjadi permasalahan adalah apakah penggunaan modal 
erja perusahaan sudah bekerja secara efisien dan apakah modal kerja merupakan faktor 
yang mempengaruhi rentabilitas ekonomis CV. Manunggal daya. 

Effisiensi modal kerja adalah sualu tindakan yang menghasilkan oulput rala-rata 
yang terbesar alau maksimal. Oleh karena itu perlu adanya pengaturan secara efiien 
sehingga terjadi penyesuaian antara kebutuhan dengan jumlah yang tersedia. Modal kerja 
yang digunakan dalam penelilian ini menggunakan konsep uantitatif, konsep ini mendasarkan 
pada kuanlitalif dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur akliva lancar dimana aktiva ini 
merupakan akliva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiwa dimana dana 
yang tertanam didalamnya akan dapat bebas dalam waktu yang pendek. Dengan demikian 
modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah akliva lanoar. lodal disebut 
modal kerja bruto (gross working capital). Hipotesis yang diajukan dalam p~nelitian ini adalah 
Bahwa CV. Manunggal Jaya, Semarang belurn mengunakan modal kerja secara efisien dan 
bahwa modal kerja merupakan faktor yang mempengaruhi renlabilitas ekonomis. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus, sifat penelilian 
dalam penyusunan skripsi ini deskriptif. Yang menjadi sampel dari penelilian ini adalah Laporan 
Neraca dan Rug~Laba CV. Manunggal Jaya selama l ima tehun yaitu dari tahun 1994-1993. 
Metoda analisis yang digunakan adalah Analisis Modal Kerja Rii! VS Modal Ker:ja Ideal, 
Ratio Likuiditas dan Ratio Rentabilitas. 

Adapun hasil Analisis ivlodal 'erja Ri VS lodai Kerja ideal dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
· Perputaran Kas, tingkat perputaran kas perusahaan dari tahun ke tahun semakin meningkat 

sehingga perusahaan dapat melunasi hulangnya tepal pada saalnya dan lidak mengalami 
kesulilan finansial dan hal ini membuklikan bahwa perusahaan efisien dalam mengelola 
modal kerja dalam bentuk kas. 

- Perputaran Piutang, tingkat perputaran piutang perusahaan selama lima tahun mengalami 
fuktuasi ini dapal berakibat kurang baik bagi perusahaan karena masih banyak dana kas 
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yang belum dapai dikembalikan ke perusahaan, keadaan ini menunjukkan perusahaan belum' 
optimal atau belum} efisien dalam mengelola perputaran piutang. 

- Perputaran Perseliaan, tingkat perputaran persediaan barang mengalami kenaikan hal ini 
berarti ingkat perpularan semakin baik karena persediaan barang yang ada di gudang 
semakin kecil sehinjgga meningkatkan keuntungan. dan ini berarli perusahaan efisien dalam 
mengelola persedian barang. 

Dari hasil Analisis Modal Kerja Ril VS Modal Kerja Ideal dapat dijelaskan sebagai berikut: 
selama periode 1994-1998 modal kerja rid yang dimiliki perusahaan hampir mendekali modal 
kerja ideal pada lahun 1995 sebesar 105,97% dan tahun 1996 sebesar 103,15% jadi hampir 
mendekati 100%. sedangkan tahun 1994 modal kerja ri sebesar 36,96% jadi perusahaan 
sangat kekurangan • modal kerja hal ini dapat membahayakan likuiditasnya sehingga 
perusahaan harus menambah aktiva lancar. Untuk tahun 1997 dan 1998 jumlah modal kerja riil 
jauh dialas jumlah modal kerja ideal yaitu 129,87% dan 118,13% jadi dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan belum efsien dalam mengelola modal kerjanya karena masih banyak aktiva lancar 
yang menganggur. 

Sedangkan dari hasil Analisis Ratio dapal dijelaskan sebagai beriku!: 
- Ratio Likuiditas, dari analisis current ratio dapat dijelaskan bahwa current ratio yang dimiliki 

perusahaan cukup linggi karena dialas 200%, namun secara keseluruhan perusahaan dapal 
dikalakan belum efisien karena masih banyak aktiva laroar yang menganggur terulama 
tahun 1994 dimana current ratio sebesar 301%. Dari Acid Test Ratio yang dimililki oleh 
perusahaan pada umumnya cukup baik karena lebih dari 100%, kecuali lahun 1995 dan 1996 
dimana rationya sebesar 91,53 % dan 95,14 % berarli pada tahun tersebut perusahaan 
kurang efisien karena terlalu banyak investasi dalam persediaan. 

- Ratio Rentabilitas, Analisis Renlabillas Ekonomis yang dimiliki perusahaan selama lima 
tahun jumlahnya berflukuasi alau cenderung menurun hal ini tidak baik karena menunjukkan 
pengelolaan modal' kerja kurang efisien, agar rentabilitas efisien perusahaan seharusnya 
dapat meningkatkan modal kerjanya dari tahun ke tahun. Sedangkan RRentabilitas Modal 
Sendiri perusahaan juga kurang baik karena cenderung menurun hal ini disebabkan karena 
faktor penggunaan hutang oleh perusahaan dimana jumlahnya cukup besar dan hutang 
harus dilunasi dengan ditambah bunga. Oleh 'arena itu hutang harus dimanfaatk:an 
septimai mungkin unt aperasional agai tidal embebani perusahaan. 

Saran yang dapal diberikan penulis anlara lain adalah perusahaan perk 
meningkatkan ratio turnover dari unsur modal kerja karena bila unsur modal kerja yang 
dibelanjai dengan modal sendiri akan memperkecil investasi modal. 
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BAB i 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belaka rig lasalah 

Setiap perus�haan pada dasarnya ingin berhasil dalam usahanya. Dari 
I banyak perusahaa yang ada tersebut, hambatan yang dihadapi adalah 

masalah modal (capital). Baik itu dalam masalah pengadaan maupun dalam 
I  .  masalah cara penggunaan modal tersebut. Dalam pengadaan dana perusahaan 
I 
i  mendapat sebagian dari pinjaman-pinjaman dan sebagian dari modal sendiri. 
!  

Untuk melaksanakah operasiya, sebagian dana dari sumber dana tersebut 
I 

ditanamkan pada modal kerja, dimana modal kerja ini digunakan untuk 

membelanjai kegiatln-kegiatan yang dilakuka perusahaan setiap harinya, 
I  

misalnya untuk merhbayar upah buruh, gajj pegawai, dan bermacam-macam 
I  biaya baik yang bersifat variabel dan yang bersifat tetap. 

- l  
Dana yang digunakan dalam kegiatan di atas diharapkan dapat kembali 

I  

dalam jangka waktu pendek melalui penjualan, kemudian dari hasil penjualam 
l  tersebut digunakan kembali untuk membiayai operas! perusahaan selanjutnya, 
I  

sehingga dana ters~but akan terus berputar selama perusahaan beroperasi. 
I  Periode perputaran modal kerja (work capital turnover) dimulai dari saat kas 

diinvestasikan samJai kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode 

tersebut berarti semlkin tinggi tingkat perputarannya. 
I 
I 
I 

I 
! 



2 

Seberapa l: m a  perputaran modal kerja adalah tergantung pada berapa 

lama periode pJputaran dari masing-masing komponen modal kerja. Jadi 

modal kerja meJ.punyai hubungan yang erat dengan kegiatan operasi 
l  perusahaan. Oleh karena itu penilaian terhadap penggunaan modal kerja sangat 
i  membantu manajeren dalam mengetahui effisiensi dari perusahaan khususnya 

dalam penggunaar� modal kerjanya. Jika modal kerja yang digunakan cukup 
I  

effisien maka likuiditas perusahaan juga perlu diperhatikan arena dalam 
l  
i  usahanya untuk mencapai euntungan maka perusahaan harus memelihara 
i  
I  tersedianya alat-alat likuid yang cukup memadai untuk memenuhi kewajiban 
I 

finansialnya. ' 

Penentuan blsarnya modal kerja cukup penting bagi kelancaran operasi 
l 

perusahaan arena modal kerja yang terlalu kecil akan mengakibatkan 
perusahaan mengalbmi kesulitan finansial, begitu pula sebaliknya apabila modal 

kerja terlalu besJr rnaka akan mengakibatkan banyaknya dana yang 
I  
I  

menganggur, dana tersebut apabila dapat dialokasikan pada usaha yang lain 
maka besamnya modal kerja yang cukup sesuai dengan luasnya operasi 

I  

I  perusahaan dan akan mengakibatkan perusahaan berjalan dengan ekonomis, 
l  

effisien serta menguntungkan. Walaupun demikian adanya modal kerja yang 
berlebihan akan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, hal ini akan 

i  menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk 
memperoleh keuntuigan telah disia-siakan. Oleh karena itu diperlukan sekali 

adanya analisis effiJiensi modal kerja, adapun alat pengukur effisiensi modal 

I  
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kerja adalah de» an menggunakan RRentabilitas ekonomis. Rentabilitas 

ekonomis ialah peJbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan 
modal asing yang Jigunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam prosentase · [Rentabifitas ekonomis sering pula dimaksudkan sebagai 
kemampuan perusa haan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk 
menghasilkan laba. Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas 
ekonomis adalah modal yang bekerja dalam perusahaan (Operating Capital/ 

I  Assets) dan laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomis 
hanya laba yang berasal dari operasi perusahaan yang disebut laba usaha (Net 
Operating Income). ] 

I  Dari uraian diatas, jelaslah bahwa effisiensi modal kerja sangat penting bagi 
!  

perkembangan suat~ perusahaan, semakin efisien modal kerja yang digunakan 
diharapkan akan s#makin besar hasil produksi dan pendapatannya. Dan 
nantinya diharapkan! tujuan utama perusahaan akan tercapai yaitu laba yang 

maksimal. Demikian pula dengan perusahaan CV. Mamunggal Jaya, Semarang 

yang merupakan peusahaan yang bergerak dibidang pengadaan, pembuatan 
i  dan penjualan mebsl, agar tujuan utama dari perusaahan tersebut tercapai 
I  yaitu mendapatkan laba yang maksimal maka penggunaan modal kerja 
! 

i 
dilaksanakan seefisien mungkin. Adapun jumlah laba yang diperoleh CV. 

I 
Manunggal Jaya dai tahun 1994 - 1 9 9 8  dapat dilihat pada tabel berikut ini ; 

I 

I 
! 
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Tabel 1 :  Lapor an Rugi/Laba CV. Manunggal Jaya 
Tahur 1994 - 1998 

Tahun Penjualan HPP + Total Biaya Laba 
1994 275.027.829 176.489.786 98.538.043 
1995 312.798.924 247.056.746 65.742.178 

I  

1996 / 5 0 5 . 7 4 4. 9 3 0  3 9 4 . 1 0 8 . 5 9 0  1 1 1 . 6 3 6. 3 4 0  
1997 715.020 .0 18  470. 794.357 244. 225.661 
1998 1 5 2 2 8 . 4 8 2. 3 9 7  632.769.918 5 9 5 . 7 1 2 .4 7 9  

Sumber : Data Primer Yang Diolat 

i 
I 

Berdasarkan;tabel diatas maka dapat dilihat jumlah laba yang diperoleh 

CV. Manunggal JaJa Semarang, bahwa pada tahun 1995 terjadi penurunan 
i  
I  

laba sebesar 33,287%, untuk tahun selanjutnya laba perusahaan mengalami 
I  

kenaikan yang cukJp berarti. Dengan kondisi laba yang ada tersebut maka 

I  
penulis tertarik untuk menganalisis apalah jumlah laba yang diperoleh 

I  

perusahaan baik tinggi atau rendah dijkuti dengan penggunaan modal kerja yang 

effisien di dalam p!rusahaan. Untuk membuld:ikan hal tersebut maka penulis 
mengadakan penelitlan untuk skripsi dengan j u d ul :  

l  
"ANALISS EFFISENS! P E N G G U N AA N  MODAL K E R J A  PADA CV. 

: 

I 

l 
MAN UN GGAL JAYA, SEMIARANG". 

I  
I  

1 . 2 .  Perumusan Mlalah 
I  

I  

Keberadaan modal kerja bagi suatu perusahaan adalah sangat penting 
t 

t 

da.lam kegiatan operasi perusahaan sehari-hari agar kegiatan tersebut dapat 
I 
I 

berjalan benar dengzn dukungan modal kerja yang memadai. 
l  

I  
!  
!  
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Seluruh mod a l  kerja yang ada akan digunakan sepenuhnya bagi operasi 

perusahaan dalam teriode tertentu, dari operasi perusahaan akan dihasilkan 
produk yang akan Jjual. Hasil dari penjualan produk tersebut yang diharapkan 

! akan mengembalikar modal kerja yang tertanam. 
Penambahan I modal kerja yang dijalankan perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan penambahan keuntungan yang diperoleh. Akan tetapi pada CV. 
I Mlanunggal Jaya, {Semarang dengan penambahan modal kerja ternyata 
, 

penambahan keuntungan belum mengalami peningkatan secara proposional, 
I  

dengan demikian permasalahanya adalah apakah penggunaan modal kerja 
i 

perusahaan sudah �ekerja secara effisien dan apakah modal kerja merupakan 
faktor yang mempengaruhi rentabilitas ekonomis CV. Manunggal Jaya, 
Semarang. 

1 .3 .  Tujuan Peneliian 
I  
I  

I  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
I  1 .  Untuk mengetahui apakah modal kerja sudah digunakan secara efisien 
I  pada CV. Manunggal Jaya, Semarang 
I  

i  2. Untuk mengetahui apakah modal kerja mempengaruhi rentabilitas 

I 
ekonomis Cy. Manunggal Jaya, Semarang. 
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1.4. Kegunaan Pinel i t ian 
I  

1 .  Sebagai iahan masukan bagi perusahaan dan bagi perusahaan lain 
yang sejlnis akan pentingnya effisiensi penggunaan modal kerja 
dalam me�ajukan perkembangan usaha yang dipimpinnya. 

I  

2. Dapat dipbkai sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian sejenis 
di mana ylng akan datang. I 

i  

I  

i  
I  

1 .5 .  Slstematika inullsan 
I  Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
I  

I 

i 

BAB 1 :  PEMDAHULUAN 

I  Berlsi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
I  

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan skripsi ini. 
BAB II LAJDASAN TEOR! 

I  i  Berisi pengertian effisiensi, pengertian modal kerja, arti 
l 

pentingnya modal kerja, Pentingnya Manajemen Modal Kerja, 

jenis dan unsur-unsur modal kerja, sumber-sumber modal kerja, 
i  

I menentukan besarnya modal kerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi modal kerja dan hipotesis yang diajukan. 
I 
I 

BAB Ill : ME�ODOLOGi PEll!ELITIAI\! 
I  

Berisi sumber dan jenis data yang diperlukan, metode 
I 

pengumpulan data, metode analisis data yang menguraikan 
I  
l  



BAB V :  

BAB V :  

7  

m en g e n a i  penbandingan modal kerja ideal dengan modal kerja 

riil, janalisis ratio likuiditas dan ratio rentabilitas. 
GABARAN PERUSAHAARN 

I  

Berisi sejarah berdirinya perusahaan, Lokasi perusahaan, 

strJktur organisasi perusahaan, Tenaga kerja perusahaan, 
I  
I  

Sal~ran distribusi, Proses Produksi dan Jenis Produk. 
I  
!  

HAIL DAN PEMBAHASAM 

I  
Berjsi mengenai pembahasan analisis modal kerja yang ada 

I  i 
pada CV. Manunggal Jaya, Semarang dengan menggunakan 

I  
analisis aktivitas, analisis ratio, analisis rentabilitas ekonomi dan 

I 

I 
membandingkan modal kerja riil dengan modal kerja ideal. 

BAB V I :  KE: IPULAN DAN SARAN 

Berlsi mengenai kesimpulan yang diambi} oleh penulis setelah 

meltkukan  penelitian pada perusahaan yang bersangkutan dan 
-  I  

kemudian penulis juga memberikan saran yang dapat berguna 

bagi perusahaan 
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LAN'A! TEORI 

2 .1 .  
I  

t  

Effisiensi Pehggunaan Modal Kerja adalah merupakan usaha dari suatu 
. I 

perusahaan untuk dpat menggunakan modal kerjanya secara effisien. Effisien 
! 

menurut Tigor Pangaribuan, (1996.57) adalah cara memperoleh hasil yang 
I  

sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil-kecilnya. Suatu tindakan dikatakan 

effisien adalah suatu itindakan yang menghasilkan output rata-rata yang terbesar 
I  

atau maksimal. lstilah effisien ditujukan kepada modal kerja karena faktor modal 
I  

!  kerja mempunyai peranan yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 
I  

I  

kelancaran usaha maupun kelansungan hidup perusahaa. 
i  Oleh sebabj itu perlu ada pengaturan penggunaan secara effisien 

sehingga terjadi pe�esuaian antara kebutuhan dengan jumlah yang tersedia. 
4  

Dengan demikian diharapkan perusahaan dapat mencapai posisi keuangan yang 

menguntungkan. Bagi suatu perusahaan dengan mendata tingkat effisiensi yang 

telah dicapai atas penggunaan modal kerja ini dapat dijadikan sebagai bahan 
i koreksi terhadap penggunaan modal kerjanya. Maksudnye jjka ternyata tingkt 
! 
! effisiensi yang dicapai masih berada pada tahap yang lebih rendah maka 
!  

memunjukkan bahwa dalam menggunakan modal kerja itu masih kurang tepat 

sehingga perusahaan akan mencari penyebab rendahnya tingkat effisiensi dari 

I  
!  
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penggunaan modal kerja dan perusahaan akan berupaya membebani kekurangan 
I  

iu. l 
I 

! 
I 

2.2. Pengertian It~dal Kerja 

Pengertian 
;  

modal 
l  

kerja atau working capital (dalam John 

Suprihanto,1988:11) adalah bersangkutan dengan keseluruhan dana yang 

digunakan selama periode akuntansi tertentu yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan pendapatan untuk periode akuntansi yang bersangkutan (current 

income). Tetapi ini tidak berarti bahwa semua dana yang digunakan untuk 
i menghasilkan current income adalah unsur modal kerja, misalnya dana yang 
i  

i  ditanamkan dalam deposito berjangka dimana setiap bulannya menghasilkan 
I  

j  

pendapatan dalam bntuk bunga. Jadi modal kerja adalah nilai aktiva atau harta 
i  

lancar yang dapat sbgera dijadikan uang kas yaitu dipakai perusahaan industri 
I 

I 

atau jasa untuk keperluan sehari-hari, misalnya untuk membayar gaji pegawai, 
l  

i  

membeli bahan baku! barang, membayar ongkos angkutan, membayar hutang 

dan sebagainya. 

Modal kerja dalam perusahaan yang digambarkan dalam neraca terdiri 

dari dua (2) bagian: yaitu modal aktif atau aktiva yang menunjukkan modal 

menurut bentuknya (sebelah debet). Dan modal pasif atau pasiva yang 

menunjukkan modal menurut sumber atau asalnya (sebelah redit). 
1  

Berdasarkan cara dan lamanya perputaran aktiva atau kekayaan suatu 
I  
i  

perusahaan dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar ialah 
I  

i  



i 
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I  
I  

aktiva yang habis dalal satu kali berputar dalam proses perputarannya adalah 

dalam jangka waktu relatif pendek kurang dari satu tahun. 
l  
I  Aktiva tetap ialah aktiva yang tahan lama yang secara berangsur-angsur 
I  

habis dalam jangka proses perputarannya relatif panjang (lebih dari satu tahumj 

dari aktiva tetap ini �!<an kembali dalam bentuk semula dengan cara tidak 
I  

sekaligus dalam satu kali perputaran melainkan secara berangsur-angsur 
i  

kembalinya melalui pehyusutan-penyusutan dari masing-masing aktiva tersebut. 
i  Modal pasif atau pasiva dapat dibedakan antara modal sendiri dan modal 
i  

asing atau modal kteditur. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari 
i  

perusahaan itu sendirti (cadangan lama ditahan) dan yang berasal dari peserta 
atau pemilik perusahaan (saham, modal peserta). Sedangkan modal asing atau 

modal kreditur yang imana merupakan hutang perusahaan. Modal asing atau 
.  

j  

hutang perusahaan ini dihedakan antara hutang lancar atau hutang jangka pendek 

dan hutang jangka panjang. 
I  

Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan dapatlah modal 
4  aktif dibedakan dalam "Modal Kerja" dan "Modal tetap. Modal tetap sama 
I  

dengan aktiva tetap sedang modal kerja sebagai jumlah keseluruhan dari pada 
i  
!  

aktiva lancar adalah inodal kerja dalam artian modal kerja brutto (Gross Working 
! 

i  

Capital). Pengertian lain dari pada modal kerja ialah kelebihan dari pada aktiva 

lancar di atas hutang lancar yaitu yang disebut modal kerja Netto (Net Working 

Capital). 
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Untuk menehtukan apakah suatu aktiva itu termasuk dalam modal kerja 

atau termasuk moJI tetap haruslah dilihat pada fungsi dari pada aktiva-aktiva 
t 

tersebut dalam perusahaan yang bersangkutan. Misalnya: bus bagi perusahaan I 
angkutan termasuk' dalam pengertian modal tetap, tetapi bagi perusahaan 

i  

I  assembling modal bus tersebut termasuk modal kerja. 
Sehubungan \dengan adanya pembedaan pengertian Modal Kerja baiklah 

i  
!  penulis kemukakan 'adanya 3 konsep modal kerja yang umum dipergunakan 
l  menurut Bambang Riyanto ( 1 9 9 5 : 5 1  )  adalah sebagai berikut: 
I 

I 

1 .  Konsep Kuan&lftif 
I 

I 

Konsep ini mend~sarkan pada kuantitatif dari dana yang tertanam dalam 
I  

I  
I  

unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali 
I 

berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam 
1  

l  

di dalamnya akan ldapat bebas dalam waktu yang pendek. Dengan demikian 
i  

modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. 

Modal disebut modal kerja brutto (gross working capital). 

2. Konsep Kgalita6if 

Modal kerja menurut tonsep ini adalah sebagian dari aktva lancar yang benar- 

1  benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa 

mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar 

diatas hutang lancarnya. 

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja Netto (Net 
I 

Working Capital). !  
!  



3. Konsep Fungsion: di  

Konsep ini mendlsarkan pada fungsi 
! 
I pendapatan (incof ). Setiap dana yang 

i  
perusahaan adalah dimaksudkan untuk 

dari dana dalam menghasilkan 

dikerjakan atau digunakan dalam 

menghasilkan pendapatan. Ada 

sebagian dana yang digunakan dalam periode accounting tertentu yang 

seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current 
i  

income) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode 
I  

I  

tersebut tetapi tidat digunakan seJuruhnya untuk menghasilkan current income. 
i  Sebagian dari pada tersebut dimaksudkan juga untuk menghasilkan 
!  

pendapatan untuk periode-periode berikutnya (future income). misalnya dana 
i  

yang tertanam dalam aktiva tetap. 
i  
i  Adapun dalam penelitian ini konsep modal kerja yang dipergunakan 
i  i adalah konsep kuantitatif dimana dana yang tertanam dalam unsur-unsur 

aktiva lancar, dimaha aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali 
l  

dalam bentuk semula atau keseluruhan dari jumlah aktiva lancar atau disebut 
i  modal kerja brutto (gross working capital ) .  
I  
i  

i  

2.3. Arti Pentingny oda! Kerja 
I 

I Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk mencapai apa 
yang menjadi tujuan perusahaan. Satu hal penting didalam masalah modal kerja 

i 

adalah bagaimana perusahaan tersebut memiliki modal kerja yang cukup : , 
sehingga perusahaani tersebut dapat beroperasi secara effisien. Jadi pemenuhan 

i  
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modal kerja yang uf a n g  mencukupi atau bahkan terlalu besar akan berakibat 
merugikan atau men�anggu operasi perusahaan. 

Agar perusahJan terhindar dari kerugian-kerugian yang mungkin timbul, 
i maka diperlukan pengelolaan modal kerja yang tepat. Dengan demikian 

perusahaan akan mnempero!eh beberapa keuntungan disamping operasi 
I  perusahaan akan semakin lancar dan effisien. lenurut Slamet unawir 
,  

( 1 9 9 2 ; 1 1 6 )  keuntungan yang dapat diperoleh antara l ai n :  
i  

I  

a. Melindungi perusaliaan terhadap krisis modal kerja arena turunnya nilai aktiva 

lancar. 

b .  Memungkinkan unt[I k dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada 

waktunya. 

c. Menjamin dimilikinya "credit standing" perusahaan yang semakin besar dan 
i  

memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau 
!  

i  
I  

kesulitan keuangani yang mungkin terjadi. 
!  

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani para konsumen. 
i  

l  

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 
I 
I 

menguntungkan kepada para langganannya. 

i  
f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperas! dengan lebih efsien 

l  

arena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang 

dibutuhkan. 
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Dengan alasaj-alasan tersehut maka perusahaan harus memiliki jumlah 
I 

modal kerja yang cukup untuk dapat menarik alat-alat produksi dan bahan-bahan 
I  

dasar yang diperlukan serta jasa-jasa yang dibutuhkan. 
i  

Mengingat pentingnya modal kerja bagi perusahaan maka diperlukan 

usaha-usaha untuk mengelola masing-masing komponen modal kerjannya secara 
I 
I  

effisien. 

'  

2.4. Pentingnya manajemen Modal Kerja 
I 

Manajemen miodal kerja (Working Capital Management) mengacu pada 
I  

i  
semua aspek penata-laksanaan aktiva lancar dan hutang lancar. Manajemen 

i  

modal kerja yang sehat membutuhkan pengertian tentang inter-relasi aktiva 

i 

lancar dengan hutangi lancar serta antara modal kerja dan modal atau investasi 
!  

jangka panjang. 

!  VWalaupun telaah manajemen modal kerja belum sedalam penelitian 

keputusan di bidang permodalan dan investasi jangka panjang, tetapi manajemen 

modal kerja yang tepat merupakan syarat keberhasilan suatu perusahaan. 
J  

Manajemen modal ksrja menentukan posisi likuiditas perusahaan dan likuiditas 
I  
J  

adalah syarat keberhsilan suatu perusahaan. 

Menurut J Fred Weston dan Eugene F.Brigham (terjemahan A.Q Khalid, 

1986 ; 157)  Manajemen Modal kerja meliputi beerapa aspek yang menjacdikan 

d  

subyek ini penting bagi kesehatan euangan perusahaan yaitu: 
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a .  Sunvei-Survei memberikan indikasi bahwa sebagian besar waktu manajer 

keuangan dihabiskJn dalam kegiatan internal perusahaan dari hari ke hari, dan 
~~ ,  4 a .a la  a»  oaa l  e r  memang mm m e r u p a a n  vagran an manajemen m or ia  :erja. 

I  

I  b. Sudah merupakan kenyataan bahwa jumlah aktiva lancar umumnya sering lebih 
I  

•  

dari separuh totall aktiva perusahaan. Karena merupakan investasi dalam 
I  jumlah besar dan karena investasi ini cenderung labil maka aktiva lancar 
1  

i  sepatutnya mendapat perhatian manajer keuangan secara serius. 

c. Manajemen mod�I kerja sangat penting bagi perusahaan kecil. Walaupun 
! perusahaan kecif jni bisa menciutkan investasi mereka dalam aktiva tetap dengan cara menyewanya dari perusahaan leasing (tempat penyewaan alat 

alat produksi), tetJp saja mereka tidak bisa menghindari investasi kas, piutang 
I 

I  dan persediaan. { Lagi pula arena perusahaan kecil relatif terbatas 
kemampuannya dJlam memasuki pasar modal jangka panjang, perusahaan ini sangat mengandal�an hutang dagang dan hutang bank jangka pendek untuk 

i 

permodalannya, dimana keduannya itu mempengaruhi modal kerja arena 

:  

naiknya hutang lancar. 

d. Hubungan antara tingkat pertumbuhan penjualan dan kebutuhan akan 
I  

permodalan aktiva lancar adalah dekat dan langsung. Tentu saja peningkatan 

penjualan yang berkelanjutan memerlukan tambahan aktiva jangka panjang 

I  

yang juga harus diberi modal. Tetapi meskipun investasi dalam aktiva tetap 

sifatnya sangat penting dalam pengaturan strategi jangka panjang, 
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Permodalan untuk [ni tidak harus segera seperti halnya untuk investasi dalam 

aktiva lancar. 

2.5. Jenis Modal Kerja 
I 
I 

Penggolongan modal kerja menurut .B.  Taylor (dalam Bambang Riyanto, 
I 
I 1995.52) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I  
I  1 .  Modal kerja permanent (permanent working capital) yaitu modal kerja yang 
i  

relatif permanent dalam hubungannya dengan luas produksi tertentu. 
I  

I  Modal kerja ini harts tetap ada dalam jumlah tertentu untuk dapat menjalankan 
I  fungsinya yaitu modal kerja yang secara terus menerus diperukan untuk 

kefancaran operaslperusahaan. 
Permanent Working Capital ini dapat dedakan: 

l  

a .  Primary Working Capital yaitu jumlah modal kerja minimum harus ada atau 
I  

harus dipertahakan olei perusahaan untuk memjamin kontinuitas usahanya. 
I  

Primary working capital juga disebut dengan persediaan besi. Jumlah 
minimum yang harus ada atau harus dipertahankan untuk menjamin 

kontinuitas pe�sahaan-perusahaan misalnya pada kas, piutang dan 
persediaan bar�ng. 

b. Normal working capital yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk 
menyelenggara�an luas produksi yang normal, dan untuk memenuhi 
kebutuhan rataJata. 














































































































